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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna. Satu-satunya agama yang diridhai
Allah SWT. Keyakinan yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad ini
ditujukan bagi keseluruhan umat manusia, siapa yang mengikutinya pasti akan
selamat. Islam, agama yang membawa dan mengajak para penganutnya untuk
ménerapkan segala aturan yang telah Tuhan bertkan, guna keselamatan yang
diharapkan, kedamaian yang dicita-citakan, dan ketentraman yang diidamkan,
serta kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan berpedoman pada Alquran dan
Hadis, apabila Allah berkehendak maka pemeluk Islam akan mendapatkan
kesemuanya itu.

Islam mengatur segala sesuatunya, dari masalah yang terlihat jelas dengan
mata, sampai masalah yang samar sekalipun yang berhubungan dengan hati.
Ajaran-ajaran yeng dibawanya mencakup keseluruhan hukum. Ketika bersosial,
beribadah, berorganisasi, dan berbagai macam aktifitas lainnya, semuanya telah
diatur di dalamnya.

Terlebih lagi dalam hal beribadah, Islam: telab memberikan gambaran jelas
perihal tatacara dan penerapannya. Tatacara yang digambarkan dalam Alquran
dan Hadis, serta penerapannya yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Namun
disayangkan, ketika Rasul telah memberikan contol dalam penerapan, masih ada

dari para pemeluknya yang menyimpang dari tuntuaan Rasul.



Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari perilaku sosial dalam
bermasyarakat, satu sama lain saling membutuhkan tanpa terkecuali.
Bermasyarakat dapat dikatakan dengan Ihsan. Bahkan dalam segala kegiatan di
masyarakat, manusia saling bahu-membahu demi tercapainya kesuksesan kegiatan
tersebut. Hingga sampai saat inipun, penerapan bersosial terjadi di mana-mana,
dalam alam nyata hingga alam maya.

Sosial dalam alam nyata sering ditemui, dan pasti akan selalu dihadapi,
lain halnya dengan kegiatan sosial di alam maya. Kegiatan ini belum tentu
dihadapi oleh setiap orang. Dalam satu keluarga mungkin ada yang melakukan
kegiatan sejenis ini, atau mungkin tidak ada satupun dalam keluarga yang turut
serta di dalam kegiatan sosial alam maya.

Sebagai contoh kongkrit kegiatan sosial delam alam maya yang sedang
dihadapi oleh masyarakat Negara ini ialah merebaknya peminat dalam situs
jejaring facebook. Sebuah situs jejar;ng sosial yang beberapa tahun ini diminati
oleh berbagai macam kalangan dari yang muda hingga yang tua.

Saat melonjaknya peminat dalam situs jejaring sosial ini, muncul berbagai
macam pembahasan dan dilema yang dihadapi masyarakat, khususnya umat
Islam. Beberapa kelompok Islam mengharamkan akan keberadaan situs ini', ada
pula yang membolehkan untuk turut serta sebagai auggota situs jejaring sosial ini.

Hukum pun bermunculan terhadap keberadaan situs ini. kalangan yang
mengharamkan keberadaan akan situs ini berdalih, dengan adanya situs ini

ditakutkan akan terjerumus ke dalam perzinaan bagi anggotanya, dan banyak lagi

" http://forum.upi.edu/v3/index.php2topic=10278.0.



dalih yang diargumenkan.? Sedangkan kalangan yang membolehkannya, berdalih;
selagi anggota situs itu dapat menempatkan diri, dan dapat bersosial,
bersilaturrahim, serta dapat memanfaatkan situs jejaring sosial itu, kenapa tidak.

Bersosial tidak akan terlepas dari sebuah kata, yaitu; silaturrahim, sebuah
kata yang dapat dimaknai dengan ‘tali persahabatan’. Saat ini, silaturrahim dapat
banyak diaplikasikan dengan berbagai macam cara. Salah satunya dengan cara
saling kunjung-mengunjungi, ber-sms, berhubungan melalui telepon, surat-
menyurat, berkirim e-mail, dan lain sebagainya. Contoh lain, melalui facebook
seseorang yang telah terdaftar dalum situs jejaring itu, dapat mencari dan
mendapatkan kenalan, sahabat baru, sahabat lama yang tidak pernah bertemu, kini
pun dapat bertemu dan mengobrol serta berbagi pengalaman satu sama lain
melalui situs jejaring ini.

Tak ayal pula, facebook-pun kini diminai oleh segenap penduduk di
seluruh dunia. Dari satu negara bagian ke negarz bagian lainnya, dapat saling
bertukar informasi, berbagi pengalaman, ataupun bahkan beberapa di antars
anggota situs itu mendapatkan pendamping hidup melalui situs ini.*

Islam sebagai agama dan kepercayaan yang dianut oleh segenap penjuru

penduduk di dunia telah mengatur akan segala halnya. Lebih lagi, permasalahan

2 http://www.surya.co.id/2009/05/23/; ika-digunakan-berlsbihan-forum-pesantren-
haramkan-facebook.html. .

3 http://smacepiring.wordpress.com/2010/03/19/man faat-facebook/

4 http://www.rozy.web.id/facebook/keunggulan-faczbook/



tentang silaturrahim ini, yang sedari masa Rasul telah dikupastuntas tentang
essensi dari Silaturrahim, dan tujuan serta manfaatny.®. Rasulullah saw bersabda,

an )y Ouatlh o Sl 3 A1 485, B AT 83500 G0

Siapa yang senang dilimpahkan rizkinya, dan dipanjangkan

umurnya, maka binalah hubungan silaturrahim.

‘3. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan deskripsi dalam latar belakang masalah tersebut, bahwa
permasalahan yang dikaji dalam research ini adalah mengenai ‘Silaturrahim
melalui facebook, kajian Hadis Shahih al-Bukhari’, meliputi; penelitian Hadis
tersebut dengan mencoba melibatkan Hadis-hadis lain yang berkaitan dengan
silaturrahim yang mempunyai syarah maupun tidak. Serta makna dan tujuan dari
facebook sebagai situs jejaring sosial.
C. Batasan Masalah

Melihat dari materi pembahasan yang berkaitan dengan makna
silaturrahim ini, cukup luas, diantaranya; bagaimar.a bersilaturrahim yang sesuai
sunnah, Kajian facebook perihal pengharaman dan diperbolehkannya, serta
facebook sebagei sarana silarurrahim. Untuk mempermudah dalam research maka
penelitian difokuskan kepada kajian tentang silaturrahim melalui facebook, kajian

Hadis Shahih ai-Bukhari indeks hadis 5982-5983.

% http://www.almanhaj.or.id/content/964/slash/0.
¢ Bukhari, al-Jami’ al-Shahih al-Bul hari al-Mukhtashar, (Beirut: Dar 1bn Katsir), Cet.
Ke-3, Juz 5, 2232.



D. Rumusan Masalah

Untuk mengetahui lebih jelas, maka dapat cimmuskan permasalahan-
permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas Hadis tentang silaturrahiin dalam Shahih al-Bukhari
no indeks: 5982-5985?

2. Bagaimana kehujjahan hadis dalam Shahih al-Bukhari no indeks: 5982-
5983?

3. Bagaimana pemaknaan hadis dalam Shahih al-Bukhari no indeks: 5982-
5983 dan apakah berkomunikasi melalui facebook dengan sanak famili,
dapat dikatakan silaturrahim?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
dapat diurutkan sebagai berikut:
1. Mengetahui kualitas hadis tentang silaturrahim dalam Shahih al-
Bukhari no indeks: 5982-5983.
2. Mengetahui kehujjahan hadis dalam shahih al-Bukhari no ideks: 5982-
5983.
3. Untuk mengetahui pemahaman hadis tersebut schingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat inemberikan

kontribusi terhadap semua kalangan yang ada, baik yang sudah terdaftar sebagai



anggota facebook, maupun yang baru sekedar ingin mengetahui lebih dalam lagi
tentang facebook. Secara teoritik diantaranya adalah:

1. Tidak melupakan sisi lain dari situs facebook sebagai sarana pengikat tali
silaturrahim, yang telah lama terputus ataipun baru akan dibina tali
persahabztan tersebut.

2. Penelitian ini dapat mempertimbangkan mana seharusnya aturan yang
layak dilaksanakan dalam kehidupan bersilaturrahim setiap harinya.

3. Menemukan adanya teks yang memang teiah diungkapkan oleh seorang

Rasul, yang kemudian bisa ditransformasikan dalam bentuk konteks.

G. Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi salah paham dalam penetapan judul di atas, maka
rerlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandung di dalamnya.
vilaturrahim  : menghubungkan kekerabatan dzn persaudaraan atas dasar cinta
dan kasih sayang, sekaligus menghilangkan segala kedengkian,
kebencian, dan permusuhan di antara sesama’.

Facebook : Situs web jejaring sosial yang diluncurkan pada 4 Februari 2004
dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard dan
mantan murid Ardsley High School. Keanggotaannya pada
awalnya dibatasi untuk siswa dari Harvard College. Dalam dua
bulan selanjutnya, keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di
wilayah Boston (Boston College, Boston University, MIT, Tufts),

Rochester, Stanford, NYU, Nortt.western, dan semua sekolah

’ Hasyim Muzadi, Refleksi 3 Kyai, et.al., (Jakarta: Pen=rbit Republika, 2004), 128.



yang termasuk dalam Ivy League. Banyak perguruan tinggi lain
yang selanjutnya ditambahkan berturut-turut dalam kurun waktu
satu tahun setelah peluncurannya. Akhirnya, orang-orang yang
memiliki alamat surat-¢ suatu universitas (seperti: .edu, .ac, .uk,
dll) dari seluruh dunia dapat juga beigabung dengan situs jejaring

sosial ini.

Selanjutnya dikembangkan pula jaringan untuk sekolah-sekolah
tingkat atas dan beberapa perusahaar. besar. Sejak 11 September
2006, orang dengan alamat surat-¢ apa pun dapat mendafiar di
Facebook. Pengguna dapat memi'ih untuk bergabung dengan
satu atau lebih jaringan yang tersedia, seperti berdasarkan

sekolah, tempat kerja, atau wilayah geografis.

Hingga Juli 2007, situs ini memiliki jumlah pengguna terdafiar
paling besar di antara situs-situs yang berfokus pada sekolah
dengan lebih dari 34 juta anggota aktif yang dimilikinya dari
seluruh dunia. Dari September 2006 hingga September 2007,
peringkatnya naik dari posisi ke-60 ke posisi ke-7 situs paling
banyak dikunjungi, dan merupakan situs nomor satu untuk foto
di Amerika Serikat, mengungguli situs publik lain seperti Flickr,

dengan 8,5 juta foto dimuat setiap harinya.®

® http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook.



Hadis Shahih al-Bukhari : hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
berdasarkan standar keshahihan yarg mensyaratkan adanya syarat
liga’' dan mu'asarah.

Dari beberapa istilah di atas, maka maksud yang ingin dicapai dari judul
sesuai dengan batasan dan rumusan masalah yang ada ialah, landasan-landasan
yang harus dipenuhi oleh seorang muslim dalam bersilaturrahim kajian Shahih al-
Bukhari, bahkan bersilaturrahim melalui facebook.

H. Kajian Pustaka

Pengkajien terhadap beberapa tulisan yang berkaitan dengan tema
sangatlah penting sebagai suatu upaya memberikan penegasan dan pemantapan,
bahwa tema penelitian untuk skripsi yang berjudal Silaturrahim  melalui
Facebook, kajian Hadis Shahih Al-Bukhori indeks hadis 5982-5983 belum pernah
ada yang membahas sebelumnya, sehingga suatu seat nenti dapat dipertangguny
jawabkan.

Literatur yang menjelaskan tentang pengertian silaturrahimpun cukup
banyak, dalam buku Kiar Panjang Usia karangan Muhammad Mahmud Abdullab.
Dinyatakan bahwa menyambung tali silaturrahim merupakan tingkatan tertinggi
dari berbagai macam cinta yang Allah perintahkan kepada Rasulullah.
Menyambung tali silaturrahim juga merupakan salah satu penyangga manhaj

risalah Muhammad. Demikian juga memutuskan tali siluturrahim adalah



penyangga pertama kerusakan di bumi dan penyebab berpaling dari manhaj
Allah?
| Dr. al-‘Ajami Damahuri Khalifah dalam karyanya yang berjudul, Hadis

Penuntun Akhlak dan Etika, menyatikan bahwa para ahli ilmu banyak berbeda
pendapat dalam menjelaskan makna silaturrahim. AL-Qurthiibi berkata, “Rahim
yang diperintahkan untuk disambung itu, ada yang umum dan ada yang khusus.
Rahim umum ialah rahim agama (hubungan agama). Wajib menghubungkannya
dengan kasih sayang dan saling naschat-menasehati, bersikap adil, dan jujur scrta
melaksanakan hak-hak wajib dan sunnah. Sedengkan rahim khusus, maka
ditambah dengan memberi nafkah kepada yang lebih dekat, memperhatikan
keadaan mereka dan memaafkan kesalahan mereka. *°

Diaz Dwikomentari dalam karangannya Soluticn Spiritual Quotient,
dengan silaturrahim, maka tali ikatan hati akan tersnmbung. Nilai silaturrahim
tidak hanya sekedar berkunjung dan bersalaman saja, tetapi sebagai simpul
pengikat dalam menyambungkan sesuatu yang putus atau berjarak, ibarat antara si
miskin dan si kaya, si bodoh dan si pintar, sang penguasa dan rakyat.''

Toto Tasmara dalam bukunya Kecerdasan Ruhaniyah, qolbu akan
bertambah cemerlang bila seseorang memahami hakikat dari kasih sayang Allah
SWT. Bahkan, bisa jadi dalam kandungan silaturrahim terkandung sifat

humanitas, solidaritas, toleransi, dan universalitas yang menjadi jubah kepribadian

® Muhammad Mahmud Abdullah, Kiat Panjang Usia, terj.Muhammad Bin Ibrahim,
(Pustaka Arafah: Solo, 2008), 29.

1% al-* Ajami Damanhuri Khalifah, Hadis Penuntun Akhlak dan Etika, (Jakarta: Penerbit
. epublika, 2005), 59.

"' Diaz Dwikomentari, Solution Spiritual Quotient, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), 131.
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seorang muslim. Seorang muslim yang menghayati makna silaturrahim tidak
mungkin egois dun membutakan mata hatinya dari perhatiannya terhadap
manusia.'2

Berkaitan dengan facebook, beberapa pencarianpun telah dilakukan guna
mengetahui lebih dalam lagi tentang pembahasan ini. Tapi yang ada dan bahkan
banyak, hanyalah pembahasan yang meliputi tentang hukum dari facebook itu
sendiri. Hanya sedikit yang membahas tentang fungsi dan sisi lain daripada
facebook. "

Dampak positif dan negatif dari facebook itu sendiri cukup banyak,
beberapa kalangan yang mengharamkan keberadaan facebook menilai dampak
negatifnya lebih banyak dibanding dengan dampak positif yang ada. Dapat
dikatakan akan menjerumuskan anggotanya kepada perzinaan, mengafahkan
anggotanya kepada perbuatan khalwat, bagi para anggota perempuan dan laki-laki
yang bukan mahram dapat saling bertukar gambar yang tidak dibenarkan dalam
agama, dan banyak lainnya. Scdangkan kalangan yang membolchkan atas
keberadaannya, mengatakan bahwa dampak positif lebih banyak dibanding
dengan dampak negatifnya. Di sisi lain, anggotanya dapat berbagi informasi,
mendapatkan relasi baru, yang mungkin dapat dijadikan partner dalam bekerja,
memperluas pergaulan, dan lain sebagainya.

I. Metodologi Penelitian

1. Model Penelitian

2 Toto Tasmara, Kec;zrdasan Ruhaniah, (Depok: Gema Insani, 2006), 169.

"* http://www.gp-ansor.org/opini/benarkah-facebook-haram.htmi.
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Penelitian yang dilaksanakan termasuk ke walum penelitian
kualitatif, yang dimaksudkan untuk mendapatkan data yang valid tentang
beberapa asumsi yang terdapat dalam Hadis. Penelusuran dilakukan secara
langsung dengan mengkaji teks Hadis untuk mengetahui makna Hadis
yang sebenarnya, melalui beberapa buku yang terkait, serta memfokuskan
penelitian pada makna dari silaturrahim itu sendiri dan silaturrahim
melalui situs jejaring facebook.

2. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan mctode library researcn (kajian kepustakaan) yaitu
pengumpulan data yang masuk dari beberapa buku, data yang ierkumpul
dicatat, dikaji serta dianalisis kemudian dibahas sedemikian rupa sehingga
menjadi pembahasan sesuai dengan rumusan masalah.

Sedangkan dalam mengkaji data ini digunakan metode-metode
sebagai berikut:

a. Takh/7j ialah menunjukkan asal beberapa Hadis pada kitab-kitab
yang ada (kitab induk Hadis) dengan menerangkan
hukum/kualitasnya. Dimaksudkan dalam kajian ini, Hadis yang
dibahas itu terdapat di kitab apa dan siapa saja imam ahli Hadis

yang mengeluarkan atau mencatatnya.'

90.

" Ahmad Husnan, Kajian Hadis Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993),
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0. Ttibar adalah penelusuran jalan-jalan Hadis yang hanya
diriwayatkan oleh seorang rawi, untuk mengetahui apakah ada
rawi lain yang menyekutui atau tidak.'®

c. Kritik sanad ialah penelitian, penilaian dan penelusuran sanad
Hadis tentang individu perawi dan proses penerimaan Hadis dari
guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan
kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk
menemukan kebenaran yaitu kualiatas sanad.'®

d. Kritik matan ialah penelitian menurut unsur-unsur kaidah
kesahihan matan, pengguraan butir-butir tolak ukur sebagai
penelitian matan yang bersangkutan.'!”

e. Dalam pemaknaan Hadis digunakan beberapa pendekatan, yaita
pendekatan kebahasaan, menghadapkan Hadis dengan Al-Qur'an
maupun Hadis yang semakna, dan pendekatan seting sosial.'®

3. Sumber Data
Suinber data dari penelitian ini diambil dari literatur-literatur
sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu diambil dari kitab Shahih al-Bukhdri,
Yoy Imam Ati Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diambil dari kitab-

kitab Hadis lain dan kitab syarahnya.

'* Mahmid al-Thahan, Taisir Musthalah al-Hadis (Sangkapura: Al-Haramain,1985),
141.

'° Bustami, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Grafindo Persada, 2C04), 6-7.

' M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 26.

'* Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Y ogyakarta: LESFI, 2003), 86.
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¢. Buku penunjang, yaitu diambil dari buku-buku yang berkaitan
dengan obyek penelitian.

J. Sistematika Pembahasan

Bab I. Berisi tentang latar belakang masalak, rumusan masalah, penegasan

istilah, metodologi penelitian, dan kajian pustaka.

Bab II. Metode kritik dan pemahaman Hadis. Bab ini berisi metode
keshahihan Hadis meliputi: keshahihan sanad maupun matan, teori jarh wa
ta’dil, teori kehujjahan Hadis dan metode pemaknaan Hadis. Bab ini

merupakan landasan teor: yang akau dijadikan tolck ukur dalam peneiitian in.

Bab III. Berisi Hadis tentang silaturrahim dalam bukhari, Hadis pendukung,

skema sanad dan i tibar-nya.

Bab IV. Kualitas dan pemahaman Hadis tentang silaturrahim, yang meliputi:

kualitas sanad. kualitcs matan, kehujjahan dan pemaknaan Hadis.

Bab V. Kesimpulan seluruh penulisan yang merupakan jawaban dari masalah

yang disajikan dan disertai saran-saran.



